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ABSTRAK 

Teknologi informasi dan komunikasi dipercaya memberikan keuntungan yang 
luar biasa di berbagai negara di dunia. Karena peran teknologi dan informasi 
membantu terhadap pertumbuhan ekonomi di dunia. Salah satunya bisa 
memberikan kemudahan transaksi bisnis, terutama bisnis keuangan dan bisnis 
lain-lain. Di dalam hukum perdata-bisnis, kegiatan di dunia Maya terjadi dalam 
wujud perjanjian daring. Perjanjian daring dilakukan dengan tidak 
menghadirkan para pihak secara fisik dan tidaklah memakai tanda tangan asli. 
Pihak-pihak dalam kontrak daring adalah pihak pelaku usaha uang melakukan 
penawaran atas barang atau jasa dan pihak pengguna dari jasa yang disediakan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif. 
Penelitian yuridis normatif ini adalah proses dalam penelitian hukum untuk 
menentukan aturan-aturan hukum, prinsip-prinsip hukum maupun doktrin 
hukum untuk menjawab isu hukum yang dihadapi. Yakni dalam hal ini 
bagaimana perlindungan terhadap kreditur dalam perjanjian daring. Pada 
dasarnya semua perjanjian yang dibuat oleh pihak-pihak harus memenuhi 
kewajiban secara timbal balik yaitu pihak yang satu berkewajiban memberikan 
hak terhadap prestasi tersebut. Kemudian perlindungan terhadap kreditur dalam 
perjanjian daring. Konsep dari perlindungan hukum terhadap kreditur dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/POJK.05/2022 tentang Layanan 
Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi dapat dilakukan oleh pihak 
penyelenggara dengan cara menerapkan 5 prinsip dasar sesuai dengan Pasal 100 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/POJK.05/2022 tentang Layanan 
Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi yang menyatakan bahwa, 
Penyelenggara wajib menerapkan prinsip dasar dari perlindungan pengguna 
(kreditur dan debitur). 

 
Kata Kunci: Perjanjian Daring, Perlindungan Hukum, Kreditur 
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ABSTRACT 

Information and communication technology is believed to provide 
extraordinary advantages in various countries in the world. Because the role of 
technology and information helps to economic growth in the world. One of them 
can provide convenience for business transactions, especially financial business 
and other businesses. In civil-business law, activities in the virtual world occur 
in the form of daring agreements. The daring agreement is carried out by not 
physically presenting the parties and not using an original signature. The 
parties to the daring contract are the business actors making offers of goods or 
services and the users of the services provided. In this study using normative 
juridical research methods. This normative juridical research is a process in 
legal research to determine legal rules, legal principles and legal doctrine to 
answer the legal issues at hand. Namely, in this case how to protect creditors in 
daring agreements. Basically, all agreements made by parties must fulfill 
reciprocal obligations, namely that one party is obliged to give the right to the 
achievement. Then protection for creditors in daring agreements. The concept 
of legal protection for creditors in the Financial Services Authority Regulation 
Number 10/POJK.05/2022 concerning Information Technology Based 
Crowdfunding Services Borrowing and Borrowing Services can be carried out 
by the operator by applying the 5 basic principles in accordance with Article 
100 of the Financial Services Authority Regulation Number 10/POJK.05/2022 
concerning Information Technology Based Crowdfunding Services which states 
that Providers are required to apply the basic principles of user protection 
(creditors and debtors) 

 
Keywords: Daring Agreement, Information Technology, Lending and 

Borrowing 
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